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ABSTRACT
ABSTRAK
Pertumbuhan pelajar dan perkembangan suatu kawasan memiliki kontribusi yang sangat besar bagi peningkatan kebutuhan pelajar
di Gampong Keuramat. Meningkatnya kebutuhan pelajar dapat menambah jumlah pergerakan aktivitas sehari-hari. Gampong
Keuramat merupakan gampong yang terletak di Kecamatan Kuta Alam yang diarahkan kepada fungsi pemanfaatan ruang untuk
permukiman, pusat perdagangan dan jasa, dan pengembangan pendidikan terbesar di Kecamatan Kuta Alam. Selain itu letak
geografis Gampong Keuramat berada dekat dengan pusat kota Banda Aceh dan terletak di antara gampong lain di Kecamatan Kuta
Alam, ditambah lagi pelajar cenderung menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan angkutan umum untuk menuju tempat
tujuan, sehingga permasalahannya sangat berdampak pada sistem transportasi. Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik bangkitan perjalanan untuk tujuan mandatory yang merupakan aktivitas
utama dan rutin yang dilakukan pelajar setiap harinya seperti aktivitas sekolah. Penelitian ini mengambil lokasi pada Gampong
Keuramat dengan objek yang ditinjau adalah anggota keluarga yang berprofesi sebagai pelajar yaitu pelajar SMP/sederajat dan
pelajar SMA/sederajat. Pengumpulan data primer dilakukan dengan pengisian kuesioner dan wawancara oleh penduduk (home
interview survey) pada 93 kepala keluarga yang terbagi dalam 5 lorong di Gampong Keuramat. Berdasarkan jawaban responden
diketahui bahwa mayoritas rumah yang memiliki pelajar 1 orang sebesar 91,18% yang terdiri dari 44,12% pelajar SMP/sederajat
dan 47,06% pelajar SMA/sederajat. Hasil kuesioner juga menunjukkan rumah yang memiliki 1 anggota keluarga sebagai pelajar
SMP/sederajat dan pelajar SMA/sederajat sebesar 48,4% dan 51,6%, jumlah pendapatan keluarga berkisar antara Rp 2.500.000 â€“
Rp 5.000.000 dengan persentase 50,5%. Jenis moda yang paling banyak digunakan oleh pelajar untuk melakukan perjalanan dengan
tujuan mandatory adalah sepeda motor yaitu sebesar 51,38%, dengan tingkat kepemilikan SIM C sebesar 26,13%. Berdasarkan hasil
pengujian regresi dengan menggunakan software SPSS-19 (Statistical Product and Service Solution) diperoleh model terbaik secara
statistik Y = -0,116 + 1,237 X1 + 0,698 X4 + 0,270 X6, dengan nilai determinasi (R2) sebesar 0,746 yakni bangkitan perjalanan
menuju sekolah yang terjadi pada Gampong Keuramat sebesar 74,6% ditentukan oleh variabel bebas (X1) jumlah pelajar dalam
keluarga, (X4) pelajar yang menggunakan moda sepeda motor dan (X6) pelajar yang menggunakan moda lain-lain.
Kata kunci: bangkitan perjalanan pelajar, aktivitas mandatory, regresi linear berganda.
